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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis dan pembahasan yang 

telah dideskripsikan, pada bab ini akan menarik kesimpulan sebagai berikut.   

A. Simpulan  

1. Pembelajaran dilaksankan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Pada kelas eksperimen mengaplikasikan media cerita fabel dalam 

pembelajaran berbicara dan pada kelas kontrol dengan pembelajaran 

konvensional. Kegiatan pembelajaran dalam perlakuan menggunakan 

media cerita fabel dibantu dengan alat peraga berupa gambar seri dan 

tanpa alat peraga. Gambar seri yang berbentuk tokoh-tokoh hewan 

yang berperan dalam cerita tersebut. Penggunaan alat peraga dalam 

bercerita untuk memudahkan siswa menyimak dan memahami cerita 

dan tidak hanya dapat menyimak atau secara audio tetapi dapat 

menyajikan cerita secara visual. Pembelajaran pada kelas kontrol 

menggunkan sumber belajar buku Bahasa Indonesia dan dengan 

pembelajaran konvensional. 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, maka memperoleh 

hasil pembelajaran pada pretest kelas eksperimen memperoleh rata-

rata sebesar 41,63 dan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 

43,44. Perolehan rata-rata kelas eksperimen lebih kecil dibanding 

kelas kontrol. Hal ini menandakan untuk memberikan perlakuan pada 

kelas eksperimen. Setelah diberikan perlakuan, hasil posttest kelas 

eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 71, 96 dan dan kelas kontrol 

memperoleh rata-rata sebesar 53,22. Perolehan rata-rata kelas 

eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Hal yang demikian 

menunjukkan terdapat pengaruh pada peningkatan hasil belajar pada 

kelas eksperimen dengan pembelajaran yang mengaplikasikan media 

cerita fabel. Pada hasil Hasil data yang telah dianalisis dengan 

menggunakan SPSS 21 for window melalui uji validitas, uji 
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reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, uji t, ujianova, dan uji 

scheffe dapat terlihat dari hasil belajar siswa.  

3. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan hasil 

pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Berdasarkan 

hasil posttest kelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 71, 96 

dan dan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 53,22. Dari hasil 

perolehan rata-rata tersebut berbeda antara hasil kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Terlihat dari uji kesamaan dua rata-rata pada data 

posttest bahwa pada bagian Sig. (2-tailed) memperoleh nilai 

signifikansi 0,000, maka 𝐻𝑜 ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara hasil pembelajaran kelas eksperimen yang 

mengaplikasikan media cerita fabel dan kelas kontrol dengan 

pembelajaran konvensional. Dan berdasarkan perhitungan uji Anova, 

hasil perbedaan rata-rata yang telah dibagi ke dalam 3 kelompok 

memperoleh nilai signifikansi 0,00, maka 𝐻𝑜 ditolak. Karena pada 

perolehan rata-rata dari ketiga kelompok tersebut adalah terbukti 

berbeda. Dan untuk menguatkan perbedaan rata-rata tersebut, 

dilakukan uji scheffe. Hasil perolehan nilai signifikansi 0,00 kurang 

dari taraf signifikansi. Maka benar terdapat perbedaan rata-rata antara 

ketiga kelompok tersebut. 

B. Saran  

Berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

dipaparkan, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut. 

1. Selama penelitian dilakukan dan memperoleh hasil temuan pada 

lokasi penelitian, menunjukkan bahwa perlu adanya pembelajaran 

yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan agar dapat memotivasi 

siswa untuk semangat dan sunguh-sungguh dalam belajar. Dalam 

penelitian ini menggunakan media karya sastra anak yaitu cerita fabel 

yang sudah terbukti hasilnya terhadap keterampilan berbicara. 

Mengetahui bahwa mengaplikasikan media bacaan karya sastra anak 

khususnya cerita fabel dalam pembelajaran berbicara adalah yang 

lebih tepat dan interaktif dibandingkan dengan pembelajaran 
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konvensional. Maka disarankan untuk mengaplikasikan media cerita 

fabel dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya berbicara. Dan 

mengembangkan keterampilan tidak hanya berbicara, menulis, 

membaca dan menyimaktetapi juga menumbuhkan kepribadian yang 

baik.  

2. Cerita dapat digunakan oleh orang tua dan guru sebagai media dalam 

pembelajaran berbicara, sarana mendidik dan membentuk kepribadian 

anak melalui pendekatann transmisi budaya. Keterampilan berbicara 

sangat penting bagi siswa untuk perkembangan bahasanya. Maka 

perlu ada penelitian mengenai media bacaan karya sastra anak lebih 

lanjut khususnya cerita fabel sebagai media dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia dan pembelajaran lainnya yang lebih kreatif, 

inovatif dan menyenangkan. 

3. Pada penelitian aplikasi cerita fabel sebagai media dalam 

pembelajaran berbicara masih banyak kekurangan, kesalahan 

penulisan, dan berbagai kendala yang telah dialami peneliti. Oleh 

karena itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan dapat mengerjakan 

dengan baik, teliti, semangat dan dapat mengatur waktu dengan baik 

agar menghasilkan penelitian yang baik sesuai dengan harapan.  


